BAB IV
DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum MI Miftahul Huda Jleper Mijen Demak

1. Segarah Berdiri

MI Miftahul Huda Jleper Mijen Demak berdiri pada tanggal 02
Januari 1978 dengan Surat Keputusan Y ayasan Islam Miftahul Huda Nomor :
228/1978. Perkembangan lembaga pendidikan di bawah naungan Y ayasan
Isam Miftahul Huda termasuk M1 Miftahul Huda Jleper, tidak lepas dari
sebuah Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama yaitu Lembaga Pendidikan
Ma' arif NU. Lembaga inilah yang menjadi cikal bakal bagi seluruh
lembaga pendidikan yang sekarang dikelola oleh Yayasan Islam Miftahul
Hudayakni: MA, SMK, MTs, MI, RA dan TPQ Miftahul Huda Jeper.

Awa mula berdirinya MI Miftahul Huda Jeper karena adanya
desakan dari salah satu pengurus Y ayasan Islam Miftahul Huda Jeper dalam
hal ini adalah Bapak K.H. Gufhron. Kemudian ditindak lanjuti oleh segenap
pengurus yayasan untuk bermusyawarah membahas usulan pendirian
pendidikan dasar di Jieper. Setelah beberapa rapat dilakukan dengan melihat
potensi dan kelemahan yang ada di lingkungan sekitar, maka diputuskanlah
didirikan lembaga pendidikan dasar yang diberi nama MI Miftahul Huda
Jeper.

Pada awal berdirinya, MI Miftahul Huda Jleper menyelenggarakan
kegiatan belgar mengaar di gedung milik yayasan sebelah utara Magjid
Nurul Ulum Jleper di J. Kyai Romli RT.02 RW.02. Kegiatan ini berlangsung
sampai tahun 1991. Selanjutnya pada tahun 1992 ditambah gedung baru di
sebelah timur Masjid Nurul Ulum Jleper di J. Kyai Romli RT.02 RW.02.

Viss dan Mis Yayasan Isam Miftahul Huda adalah untuk
mengakomodasi aspirasi masyarakat yang berkembang pada saat itu yaitu
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belum bisa tertampungnya lulusan RA/TPQ sesuai kebutuhan, maka
didirikanlah M1 Miftahul Huda Jleper.

Sambil menunggu ijin operasional dari Pemerintah, dibukalah
Penerimaan Siswa Baru untuk pertama kalinya, yaitu tahun 1978/1979.
Alhamdulillah dengan ikhtiyar Pengurus Yayasan Islam Miftahul Huda
Jeper yang tidak mengenal lelah, pada penghujung tahun 1978 memperoleh
restu dari Pemerintah dengan diterbitkannya Surat ljin Operasiona yaitu :
Surat Keputusan KABID MAPENDA Wilayah Nomor : 228/1978 02 Januari
1978.

Keberadaan M| Miftahul Huda Jeper semakin kuat secara Yuridis
setelah mengikuti tahap Akreditas yang diselenggarakan oleh Pemerintah.
Alhamdulillah M1 Miftahul Huda Jeper memperoleh Akreditasi B pada
tahun 2010 dengan Nomor Surat Keputusan Akreditas 146/BAP-
SM/X1/2010.

2. Profil (Umum) Madrasah

a. Nama Sekolah : M1 Miftahul Huda Jleper

b. Alamat Sekolah
a Jaan : Jalan Kyai Romli Rt.02 Rw.02
b. Desa/ Kecamatan . Jleper / Mijen
c. Kabupaten/ Kota : Demak
d. No. Tep. M

c. NamaY ayasan (bagi swasta) : Yayasan Miftahul Huda
a. Alamat Yayasan : Jalan Kyai Romli Rt.02 Rw.02
b. No. Tep. Do

d. NSM /NPSN : 111233210066 / 20319720

e. Jenjang Akreditas : Terakreditasi B

! Dokumentasi MI Miftahul Huda Jeper Mijen Demak yang diperoleh pada tanggal 04
Agustus 2016.
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f. Tahun Berdiri : 1978
g. Tahun Operasiona : 1978
h. No. Rekening Madrasah : BRI Unit Mijen Demak

No. Rek. : 3740-01-004449-53-6

i. Tanah dan Bangunan

1) Status Tanah dan Bangunan : Milik Sendiri

2) LuasTanah : 1205 m?

3) LuasBangunan : 750 m*

4) No. SK. Pendirian 1 228/1978

5) Tgl. SK. Pendirian : 02 Januari 1978

3. Vis, Misi dan Tujuan Madrasah
a. Vis M| Miftahul Huda Jleper
Vis MI Miftahul Huda Jeper Mijen Demak adalah “Terciptanya

manusia berilmu dan berakhlakul karimah.”

Vis ini untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan jangka
pendek. Vis ini menjiwa seluruh warga madrasah untuk selalu
mewujudkannya setigp saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan
sekolah.

b. Misi MI Miftahul Huda Jeper
Adapun misi M1 Miftahul Huda Jeper Mijen Demak adalah:

1) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dalam
bidang IPTEK dan IMTAQ.

2) Meaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif baik
dibidang ubudiyah maupun muamal ah.

3) Menumbuhkan perilaku yang islami.

4. Keadaan Peserta Didik
Secara umum, peserta didik di M1 Miftahul Huda Jeper Mijen

Demak umumnya berasal dari daerah desa Jeper sendiri. Dengan
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keseluruhan peserta didiknya yang berjumlah 385 dengan perincian 205
peserta didik yang berjenis kelamin laki-laki dan 180 peserta didik yang
berjenis kelamin perempuan. Untuk |ebih jelasnya mengenai data peserta
didik M1 Miftahul Huda Jieper dapat dilihat pada tabel 4.1.
5. Keadaan Pendidik dan Karyawan
Dalam melaksanakan visi dan misi madrasah tidak lepas dari peran
aktif seluruh komponen yang ada di dalamnya, yakni keberadaan para guru
dan pegawai yang disiplin dan bertanggung jawab. Para guru di MI Miftahul
Huda Jieper Mijen Demak sebagian besar sudah berlatar belakang pendidikan
S1. Penempatan tugas mengajar disesuaikan dengan kompetensi masing-
masing guru. Secara lebih jelasnya, deskripsi para pendidik dan karyawan di
MI Miftahul Huda Jeper Mijen demak terdapat pada tabel 4.2.3

6. Keadaan Saranadan Prasarana

Agar proses pendidikan berjalan dengan optimal, maka perlu
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang memadai dan lengkap. Sarana
dan prasarana tersebut berfungsi sebagai aat pendukung kelancaran proses
pembelgaran, disamping itu sarana dan prasarana merupakan kebutuhan

yang harus dipenuhi oleh sekolah untuk pesertadidik.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh M1 Miftahul Huda
Jeper Mijen Demak tergolong baik, seperti tersedianya gedung belgjar yang
permanen, peralatan olahraga, alat peraga IPA, peralatan drumband serta
fasilitas lainnya. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MI Miftahul
Huda Jeper Mijen Demak dapat dilihat padatabel 4.3 dan 4.4.%

2 Dokumentas M1 Miftahul Huda Jieper Mijen Demak yang diperoleh pada tanggal 04
Agustus 2016.

% Dokumentas M1 Miftahul Huda Jieper Mijen Demak yang diperoleh pada tanggal 04
Agustus 2016.

* Observasi yang dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2016, dilengkapi dengan
dokumentasi MI Miftahul Huda Jeper Mijen Demak.
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B. Data Hasil Pendlitian
1. Perencanaan Pelaksanaan Supervis kolaboratif Kepala Madrasah
dalam Membina Kemampuan Pedagogik dan Proesional Guru
PAI

Supervisi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sebagai upaya
membimbing dan mengarahkan, sedangkan supervisi pendekatan kolaboratif
merupakan cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan langsung dan
tidak langsung. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bapak Abdul Rohman
bahwa:

“Supervisi kolaboratif adalah cara pendekatan supervisi atau pembinaan
yang dilakukan dengan kerja sama antara kepala madrasah dan guru agar
pembelgjaran dapat berjalan dengan bak dan berkualitas. Pada
pendekatan supervisi ini baik kepala madrasah maupun guru, bersama-
sama bersepakat untuk menetapkan proses dan kriteria terhadap masalah

yang dihadapi guru.” °
Dari penjelasan tersebut di atas, kepala madrasah |ebih menekankan pada
proses supervisi pendekatan kolaboratif. Hal ini dilakukan karena kepala
madrasah merupakan pembimbing yang paling strategis. Kepala madrasah
bisa terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui masalah yang dihadapi
para guru dalam melaksanakan proses belgar mengagjar untuk kemudian
dicari solusinya secara bersama-sama.

Perencanaan pelaksanaan supervisi kolaboratif disusun dengan rinci oleh
kepala madrasah, ha ini diharapkan akan memberikan dampak berupa
perbaikan dan peningkatan mutu pembelgaran. Seperti yang dipaparkan oleh
Bapak kepala madrasah bahwa

“Kepala madrasah menyusun rencana dalam pelaksanaan supervisi
pendekatan kolaboratif yang dimulai dari awal yaitu: pertama, guru
mengemukakan masalah yang dirasakan kepada kepala madrasah.
Kedua, diskus bersama antara kepala madrasah dengan guru untuk
menemukan alternatif pemecahan masalah. Ketiga, setelah selesa

® Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.
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kegiatan mengatas masalah tersebut, diadakan diskus lagi untuk
membicarakan hasil. Keempat, jika masih diperlukan, artinya masalah
yang dirasakan oleh guru masih belum teratasi, kita berdiskusi lagi
menentukan alternaltif lain atau mencoba alternaltif pertama dengan
langkah yang lebih baik.”®

Penjelasan lain dari Bapak kepala madrasah yaitu:

“Dalam perencanaan supervisi kolaboratif, yang bapak lakukan yaitu
membuat tujuan supervisi, menentukan teknik supervisi, menentukan
sasaran, menyiapkan instrumen dan waktu pelaksanaan supervisi.”’

Tujuan supervis pendekatan kolaboratif di M1 Miftahul Huda Jleper yaitu
memberikan bantuan dan bimbingan kepada guru agar mampu membina
kemampuan yang dimiliki guru serta meningkatkan kualitas kerjanya. Seperti

yang dipaparkan Bapak kepala madrasah bahwa:

“Tujuan supervisi pendekatan kolaboratif di MI Miftahul Huda
Jeper adalah memberikan perbaikan peningkatan guru dalam proses
pembelgaran yang diindikasikan dengan adanya perbaikan pada
peningkatan pemahaman guru terhadap kurikulum, penggunaan metode
dan modsel yang lebih variatif serta proses pembelgaran yang efektif dan
efisien.”

Penjelasan lain dari Bapak kepala madrasah, bahwa:

“Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada
guru, agar kulitas pembelgaran meningkat. Sasaran supervisi meliputi:
pengembangan kurikulum, memperbaiki pengajaran serta pengembangan
guru dan staf.”®

Instrumen supervisi disusun dan disigpkan oleh kepala madrasah
selaku supervisor dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam instrumen

supervis pendekatan kolaboratif di MI Mifahul Huda Jieper dalam membina

® Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

" Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

? Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.
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kemampuan pedagogik dan professional guru disusun dengan beberapa
aspek. Seperti yang dijelaskan oleh Bapak kepala madrasah yaitu:

“Ada beberapa aspek yang diamati dalam instrumen supervisi,
seperti dalam perencanaan proses pembelgaran meliputi penyusunan
silabus dan RPP. Kemudian pelaksanaan proses pembelgaran meliputi:
metode, strategi media dan penguasaan materi. Penilaian hasil belgar
serta pengawasan proses pembelgjaran.”*°

Perencanaan waktu pelaksanaan supervis merupakan salah satu hal
yang sangat penting dalam menentukan pel aksanaan supervisi, karenaitu bisa
menjadi hal pendukung jika tepat dalam merencanakanya, sebaliknya hal itu
juga bisa menjadi kendala jika perencanaan waktu tidak tepat. Seperti yang
bapak Abdul rohman selaku kepala madrasah paparkan:

“Pertimbangan bapak seperti jadwal mengajar para guru dan juga
jadwal kegiatan bapak selaku kepala madrasah. Karena tidak dipungkiri
jadwal kegiatan bapak selaku kepala madrasah cukup padat, jadi untuk
menentukan waktu pelaksanaan supervisi memang cukup susah.” **

Paparan lain dari Ibu Umi Zaidah selaku guru, ketika ditanya

mengenai perencanaan supervisi pendekatan kolaboratif bahwa:

“Sebelum pelaksanaan supervisi, yang biasanya Ibu lakukan yaitu
persiapan mengajar yang disiapkan seperti menyusun RPP dan silabus,
konsep yang akan dibahas, mempersiapkan tujuan yang akan dicapai
serta mempersiapkan media dan prosesinteraksi.” *?

Ulasan lain dari [bu Astuti yaitu:

“Dalam perencanaan supervisi biasanya yang dilakukan yaitu membuat
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran) yang sesuai dengan materi
yang akan digjarkan. Mempersigpkan silabus, menyiapkan metode yang

%Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

"Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

12 Hasil wawancara dengan Ibu Umi Zaidah selaku guru PAI di M1 Miftahul Huda Jeper
padatanggal 01 Agustus 2016.
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disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, menyiapkan media
dan menentukan penilaian hasil belgjar.”
Selaras dengan yang dipaparkan lbu Umi Zaidah dan Ibu Astuti,
Bapak Syamsul Muarif juga mengungkapkan bahwa

“Membuat RPP dan silabus, mulai dari memilih metode sampai
mempersigpkan alat peraga yang tepat. Penerapan metode harus cocok
dengan materi yang akan digar. Mempersigpkan tujuan yang akan
dicapai, pemanfaatan media serta menyiapkan prosesinteraksi.” 4

Jadi, sebagal seorang guru yang profesional, guru di MI Miftahul
Huda Jeper terlebih dahulu mempersiapkan materi yang akan digjarkan
dalam perencanaan supervisi dengan menggunakan pendekatan pembel gjaran
yang sesuai agar siswa dapat meningkatkan prestasi belgarnya. Penilaian
hasil belgar juga dipersiapkan dengan tujuan untuk mengetahui sgauh mana
kemampuan siswa memahami materi yang telah digjarkan. Profesionalitas
dalam mengajar menjadi perhatian utama terutama bidang pedagogik dan
professiona di M1 Miftahul Huda Jleper.

Secara umum pelaksanaan pembelgjaran di M1 Miftahul Huda Jeper
berjalan dengan baik. Hal ini karena pada prinsipnya para guru di Ml
Miftahul Huda Jeper menjaankan tugas pembelgjaran dengan berpegang

pada prinip-prinsip profesionalisme guru, antaralain :

a. Menguasa bahan pelgjaran
Secara umum seluruh guru di M1 Miftahul Huda Jeper telah
menguasai bahan pengagaran dengan baik, ha ini karena dasar
pendidikan mereka yang sesuai terhadap bidang tugasnya.'

3 Hasil wawancara dengan Ibu Astuti selaku Guru PAI di M1 Miftahul Huda Jleper pada
tanggal 01 Agustus 2016.

14Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Muarif selaku guru PAI di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

BObservasi yang dilakukan pada tanggal 04 Agustus 2016, dilengkapi dengan
dokumentasi keadaan Guru dan karyawan M| Miftahul Huda Jeper Mijen Demak.
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. Mengelola program belgjar mengajar

Pengelolaan program belgar menggar merupakan salah satu
pokok keberhasilan dari proses pembelgaran. Hal ini telah disadari
oleh seluruh guru di Ml Miftahul Huda Jeper dengan cara
mempersigpkan  program pembelgaran  sebelum  memulai
pembelgjaran. Program tersebut meliputi : program tahunan,
program semesteran, silabus, dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran).

Mengelola kelas dan interaksi belgjar mengajar

Kemampuan guru dalam mengelola kelas dan interaksi belgar
mengajar merupakan salah satu faktor keberhasilan pembelgjaran.
Keadaan kelas yang kondusif sangat berpengaruh terhadap
pemahaman siswa dalam menerima materi pelgaran yang
disampaikan. Selain itu, penerapan metode yang tepat dan sesual
dengan materi pelgjaran juga harus dikuasai oleh guru.

. Menyusun Progam Pengajaran

Menyusun progam pengajaran merupakan salah satu komponen
penting yang mendukung keberhasilan kegiatan belajar menggjar.
Dalam menyusun progam pengajaran guru harus memilih metode
yang tepat, agar tujuan pembel gjaran dapat terwujud.

M el aksanakan Progam Pengajaran

Kemampuan guru dalam melaksanakan progam pengagaran
merupakan salah satu faktor keberhasilan pembelgjaran.
Pelaksanaan progam pengajaran merupakan aplikasi dari progam
pengajaran yang telah disusun sebelumnya.

Menila prestasi belgjar siswa sebagai evaluas pengajaran

Evauas diperlukan guna mengukur tingkat keberhasilan
pembelgaran yang telah dilaksanakan sebelumnya. Evaluas juga
sebagal bahan pertimbangan keefektifan metode pembelgaran
yang telah diterapkan.
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Berdasarkan data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan
pedagogik dan kemampuan profesional guru M1 Miftahul Huda Jeper bisa
dikatakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman landasan
kependidikan guru yang sudah menunjukkan kesesuaian antara latar belakang
keilmuan dengan subyek yang dibina serta memiliki pengetahuan dan

pengalaman dalam menyelenggarakan pembelgaran di kelas.

2. Teknik Pelaksanaan Supervis kolaboratif Kepala Madrasah
dalam Membina Kemampuan Pedagogik dan Proesional Guru
PAI

Supervisi merupakan wahana pembinaan bagi para guru yang
bertujuan untuk mengembangkan profesionalitasnya dalam segi administratif
maupun akademik. Sebagaimana yang dikatakan Bapak Abdul Rohman
bahwa:

“Secara umum, tujuan supervis pendidikan secara kolaboratif adalah
untuk mengetahui sglauh mana perkembangan guru yang disupervisi baik
secara administrasi maupun kegiatan pembelgarannya. Supervis secara
kolaboratif juga bertujuan untuk mengetahui perkembangan masing-
masing kelas.”*

Teknik pelaksanaan supervisi kolaboratif di madrasah tersebut
dilaksanakan dengan pertemuan awal dimana seorang guru yang mendatangi
kepala madrasah untuk menyampaikan jika ada keluhan dalam proses
pembelgaran yang dilakukan. Kemudian kepala sekolah bersama guru
membuat kesepakatan untuk kapan diadakan observasi kelas, kemudian
kepala madrasah dan guru mencari alternatif untuk memecahkan masalah
secara bersama. Sebagai mana yang dipaparkan ol eh kepala madrasah:

“Teknik yang dipakai ada tiga tahapan, yang pertama pertemuan awal,
kedua observasi kelas dan yang ketiga pertemuan balikan.”*

16Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di MI
Miftahul Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

YHasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di M1 Miftahul
Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.
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Seperti paparan lain dari 1bu Astuti:

“Ada tiga tahapan mbak, yang pertama bertemu kepala madrasah dulu,
kemudian kunjungan kelas baru pertemuan lagi dengan kepala
madrasah.”*®

Selaras dengan pernyataan lbu Astuti, Ibu Umi zaidah memaparkan
bahwa:

“Teknik yang digunakan yaitu dengan pertemuan kepala madrasah
terlebih dahulu, baru observasi kelas, setelah itu pertemuan balikan™*®
Pada tahap pertemuan awal berisi pertemuan antara guru dan kepaa
madrasah selaku supervisor guna mendengarkan keluhan sehingga supervisor
memahami masalah yang sedang dihadapi oleh guru. Seperti yang dipaparkan
kepala madrasah:

“Bisa langsung menemui guru atau guru yang mendatangi kepala
madrasah dan mendengarkan keluhan tentang masalah yang dialami
guru, kemudian menentukan waktu yang tepat untuk melakukan
kunjungan kelas.”?

Seperti paparan lain dari ibu Umi zaidah:

“Biasanya guru yang mendatangi kepala madrasah untuk menyampaikan
jika ada keluhan dalam proses mengajar. Setelah itu kepala madrasah
akan mendatangi kelas dan melakukan pengamatan.”?*

Ulasan lain dari ibu Astuti yaitu:

“Pertama itu bertemu dengan kepala madrasah untuk menyampaikan
masalah yang dihadapi guru dalam pembelgaran, kemudian baru
menentukan kapan diadakan supervisi.”?*

Paparan dari Bapak Syamsul Muarif:

18 Hasil wawancara dengan Ibu Astuti selaku guru PAI di MI Miftahul Huda Jieper pada
tanggal 01 Agustus 2016.

19Hasi| wawancara dengan Ibu Umi Zaidah selaku guru PAI di M1 Miftahul Huda Jleper
padatanggal 01 Agustus 2016.

20 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di MI
Miftahul Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

21 Hasil wawancara dengan lbu Umi Zaidah selaku guru PAI di MI Miftahul Huda
Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

22 Hasil wawancaradengan Ibu Astuti selaku guru PAI di MI Miftahul Huda Jeper pada
tanggal 01 Agustus 2016.
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“Pertama, dengan guru mendatangi kepala madrasah dan menyampaikan
keluhan yang dialami, kemudian baru melakukan kunjungan ke kelas.”*

Tahapan yang selanjutnya yaitu dengan melakukan observasi kelas,
dalam observas kelas kepala madrasah melakukan pengamatan terhadap
kegiatan pmbelgjaran yang sedang berlangsung. Seperti yang dipaparkan oleh
kepala madrasah:

“Daam observas kelas, Bapak selaku supervisor melakukan pengamatan
pembelgaran yang dilakukan guru, kemudian bapak mengandlisis
permasalahan yang dihadapi guru sambil memikirkan aternaltif untuk
memecahkan asalah tersebut.”**

Paparan lain dari Bapak Syamsul Mu'arif selaku guru PAL:

“Kaau kunjungan kelas, Bapak kepala madrasah melihat pembelajaran
yang dilakukan guru dan mengamati masalah yang sedang dihadap guru,
kemudian mencari jalan keluarnya.” °

Ulasan lain dari Ibu Umi Zaidah yaitu:

“Melakukan kunjungan kelas untuk melihat guru yang sedang melakukan
pembelgaran, kemudian baru kita bersama-sama mencari aternaltif
untuk memecahkan masalah. kadang-kadang juga bisa langsung
berkunjung ke kelas tanpa guru meminta sebelumnya.”?®

Seperti paparan lain yang disampaikan ibu Astuti sebagai berikut:

“Setelah pertemuan awal kepala madrasah akan mendatangi kelas dan
melakukan pengamatan. Setelah itu kepala madrasah dan guru bersama-
sama memecahkan masalah. Atau juga dengan berkunjung ke kelas
secara langsung. Kepala madrasah biasanya akan memeriksa administras
guru kemudian memperhatikan metode dan cara mengajar guru.”?’

% Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Muarif selaku guru PAI di MI Miftahul
Huda Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

24 Hasil wawancara dengan Bapak kepala madrasah selaku kepala madrasah di Ml
Miftahul Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

% Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Muarif selaku guru PAI di MI Miftahul
Huda Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

26 Hasil wawancara dengan lbu Umi Zaidah selaku guru PAI di MI Miftahul Huda
Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

27 Hasil wawancaradengan Ibu Astuti selaku guru PAI di MI Miftahul Huda Jeper pada
tanggal 01 Agustus 2016.
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Tahapan yang ketiga dalam teknik pelaksanaan supervisi kolaboratif
di MI Miftahul Huda yaitu pertemuan balikan. Dalam pertemuan balikan
kepala madrasah akan mengagjukan beberapa pertanyaan. Guru akan
menjawab pertanyaan kepala madrasah, kemudian kepala madrasah dan guru
mulai memecahkan masalah. Sebagaimana yang diungkapkan Bapak Abdul

Rohman bahwa:

“Jadi dalam kegiatan pertemuan balikan bapak selaku kepala supervisor
akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru, dan guru akan
menjawab pertanyaan dari Bapak. Baru kemudian mulai memecahkan
masalah bersama.”?

Paparan lain dari 1bu Astuti adalah:

“Setelah observas kelas, kita adakan pertemuan lagi bersama kepala
madrasah. Bapak kepala madrassh akan mengajukan beberapa
pertanyaan dari hasil pengamatan. Setelah itu mencari aternaltif secara
bersama.”?°

Selaras dengan ulasan dari 1bu Umi Zaidah, bahwa:

“Dalam pertemuan balikan supervisor dan guru mulai memecahkan
masalah. Supvisor bersama guru akan menentukan solusi terbaik dan
membagi tugas masing-masing.”*

Paparan lain dari Bapak Syamsul Muarif:

“Kepala madrasah bersama guru akan mencari aternaltif pemecahan
masal ah dalam pertemuan balikan.”**

Jadi, kegiatan supervisi pendekatan kolaboratif di M| Miftahul Huda
Jeper dilakukan dengan menggunakan tiga cara, pertama pertemuan awal
yang dilakukan kepala madrasah bersama guru, di dalam pertemuan awal
kepala madrasah bersama guru akan melakukan negosiasi tentang waktu

28 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Rohman selaku kepala madrasah di Ml
Miftahul Huda Jeper padatanggal 03 Agustus 2016.

# Hasil wawancara dengan Ibu Astuti selaku guru PAI di M1 Miftahul Huda Jleper pada
tanggal 01 Agustus 2016.

30 Hasil wawancara dengan lbu Umi Zaidah selaku guru PAI di MI Miftahul Huda
Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

31 Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Muarif selaku guru PAI di MI Miftahul
Huda Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.
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yang tepat untuk melakukan observas kelas setelah guru menyampaikan
beberapa keluhan sebelumnya.

Kedua yaitu dengan cara observas kelas. Pelaksanaannya adalah
kepala madrasah datang ke kelas dan menyaksikan proses pembel garannya.
Hal ini menunjukkan bahwa guru mempunyai usaha untuk mengembangkan
dirinya dan membuka diri agar memperoleh balikan atas kunjungan kepala
madrasah sebagal supervisor di dalam kelasnya. Sikap dan dorongan untuk
mengembangkan diri ini merupakan alat untuk mencapai tingkat profesional.

Ketiga adalah dengan pertemuan balikan. Pelaksanaannya yakni
kepala madrasah akan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya kepada guru yang sedang disupervisi. Guru menjawab
pertanyaan-pertanyann yang digjukan oleh supervisor. Kemudian supervisor

bersama guru mulai memecahkan masalah.

Sebelum melaksanakan kegiatan supervisi, kepala madrasah terlebih
dahulu menjelaskan makna diadakannya proses supervisi ini agar tidak
terjadi kesalahpahaman. Kepala madrasah menjelaskan bahwa supervis
pendekatan  kolaboratif merupakan upaya pengembangan kinerja
profesionalitas guru. Dengan demikian guru akan mengerti dan memiliki
pandangan yang baik tentang proses supervisi, sehingga akan menyambut
kedatangan supervisor di kelas dengan senang hati.

Ketika guru mengungkapkan semua masalahnya, supervisor
mendengarkan dengan penuh perhatian, kemudian masalah tersebut
dipecahkan bersama dengan guru. Dalam pembicaraan bersama tersebut,
supervisor memberikan petunjuk, arahan dan contoh yang harus diperhatikan

guru untuk memecahkan masalahnya.

Terhadap pelaksanaan superviss pendekatan kolaboratif di Ml
Miftahul Huda Jeper selamaini berjalan dengan baik dan lancar. Hanya pada
materi-materi  tertentu terkadang metode pembelgaran yang diterapkan
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kurang sesuai, sehingga hal itu menjadi catatan supervisor ketika melakukan

supervis kolaboratif.

3. Efektifitas Supervis kolaboratif dalam membina kemampuan

pedagogic dan professional guru PAI

Pelaksanaan supervisi pendekatan kolabortif dalam lembaga
pendidikan tidak hanya sekedar pengawasan yang dilakukan oleh kepala
madrasah terhadap guru. Namun lebih daripada itu, supervisi dijadikan
sebagai upaya pembinaan dari kepala madrasah terhadap guru untuk terus
meningkatkan kinerjanya secara profesional .

Tujuan supervisi pada dasarnya adalah upaya pembinaan pada guru
untuk pengembangan situasi belgar sehingga tercipta pembelgaran yang
berkualitas. Dengan supervisi pendekatan kolaboratif tujuan proses
pembelgaran yang dilakukan oleh guru akan dapat dicapa lebih efektif dan
optimal.

Terkait dengan kegiatan superviss pendekatan kolaboratif yang
dilakukan di Ml Miftahul Huda Jeper cukup efektif untuk membina
kemampuan pedagogik dan kemampuan profesional guru. Karena pada
prinsipnya kegiatan supervisi tidak hanya sebagai kegiatan pengawasan
terhadap kinerja guru semata, akan tetapi juga sebaga usaha pemberian
bantuan, arahan, dan bimbingan terhadap guru agar terus mengembangkan

dirinya.

Para guru di M1 Miftahul Huda Jeper dalam kesehariannya selalu
menjalankan tugas mengagarnya dengan penuh dedikasi dan profesional.
Indikasi tersebut tampak pada proses pembelgjaran yang dijalankan setiap
hari, mulai dari membuat program tahunan, program semester, silabus, dan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran). Sebagaimana penjelasan lbu
Astuti bahwa:
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“Supervisi secara kolaboratif cukup efektif, yang jelas terlihat adalah
kedisiplinan guru yang semakin meningkat, dari kedatangan sampai
proses pembelgjaran selesai.”

Ada beberapa poin penting mengenai keefektifan supervis
kolaboratif di Ml Miftahul Huda Jleper antaralain :

a. Supervisi pendekatan kolaboratif dapat menjadikan guru lebih disiplin
dalam menjalankan tugasnya mendidik siswa. Sebagaimana pernyataan
Bapak Syamsul Muarif bahwa:

“Supervis kolaboratif cukup efektif, karena banyak dampak yang saya
rasakan, khususnya dalam kemampuan pedagogik dan professional guru
seperti semangat mengajar yang semakin bertambah, disiplin yang
semakin meningkat, dan rasa kekeluargaan antara guru dan kepaa
madrasah yang semakin harmonis.”*

b. Supervisi pendekatan kolaboratif menjadikan guru lebih siap dalam
mengajar karena telah mempersiapkan RPP dan evaluasi pembelgaran
secara administratif terlebih dahulu.

c. Supervisi pendekatan kolaboratif dapat menjadi wahana peningkatan
kinerja guru karena mendapat bimbingan langsung dari kepala madrasah.

d. Supervisi pendekatan kolaboratif menjadikan komitmen guru sebagai
pendidik semakin profesiona dalam menjalankan tugasnya. Selaras
dengan pernyataan Ibu Umi Zaidah bahwa:

“Supervis kolaboratif sangat bagus, disamping kualitas mengajar guru
semakin meningkat, guru juga semakin disiplin dalam mentaati tatatertib
administras.”*
Dengan diadakannya supervisi dengan pendekatan kolaboratif, prinsip
profesionalitas guru semakin diutamakan. Hal ini tampak pada seluruh
kegiatan yang dijalankannya secara rapi, disiplin, dan penuh dedikasi. Untuk

¥ Hasil wawancara dengan Ibu Astuti selaku guru PAI di M1 Miftahul Huda Jleper pada
tanggal 01 Agustus 2016.

% Hasil wawancara dengan Bapak Syamsul Muarif selaku guru PAI di MI Miftahul
Huda Jeper padatanggal 01 Agustus 2016.

* Hasil wawancara dengan |bu Umi Zaidah selaku guru PAI di M1 Miftahul Huda Jleper
padatanggal 01 Agustus 2016.
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itu, supervisi dijadikan sebagai program sekolah yang diadakan secara
berkala dan kontinyu.

A. Analisis Data dan Pembahasan
1. Analisis tentang Perencanaan Pelaksanaan Supervisi Pendekatan
Kolaboratif dalam Membina Kemampuan Pedagogik dan

Profesional Guru PAI

Setigp kegiatan termasuk supervis kepala madrassh dengan
pendekatan kolaboratif terhadap guru untuk membina kemampuan guru agar
lebih profesinal tidak luput dari adanya masalah yang dihadapi. Akan tetapi
sebagal institus yang selau ingin meningkatkan kualitas gurunya, maka
solusi dari hambatan tersebut harus terus digali. Tidak dapat dipungkiri lagi
bahwa hambatan dalam kegiatan supervisi pasti ada, tetapi hambatan tersebut
harus segera dikendalikan agar proses supervisi dapat berjalan dengan lancar

dan dapat mencapal hasil yang diharapkan.

Kurang siapnya guru yang akan disupervisi dan waktu pelaksanaan
yang tidak rutin juga menjadi kendala tersendiri. Namun hal ini bisa segera
diatasi dengan cara melakukan perencanaan yang matang sebelum
pelaksanaan supervisi serta melakukan pengawasan dan pembinaan setiap

hari terhadap semua guru secara bersama-sama melalui pertemuan rutin.

Berdasarkan anggapan tersebut, kepala madrasah perlu melakukan
perencanan yang balk dalam melaksakan supervisi. Seperti melakukan
pendekatan terhadap guru-guru yang bersifat kurang terbuka dengan berperan
sebagai kawan, sehingga kepala madrasah mampu merasakan masalah yang
hadapi oleh guru tersebut. Anggapan negatif terhadap supervisi pendekatan
kolaboratif harus segera diubah, karena pada dasarnya setiap pendekatan
dalam superviss mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing.
Supervisi pendekatan kolaboratif adalah pelaksanaan supervis yang bersifat
perpaduan antara supervis langsung dan tidak langsung, yakni kepaa
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madrasah bersama guru bersepakat menetapkan proses dan kriteria dalam
memecahkan masal ah-masalah yang dihadapi guru.

Saran pendliti dalam menghadapi pola pikir guru yang berbeda-beda
adalah dengan tetap bersabar dan bersemangat dalam memberikan binaan,
arahan, contoh dan motivasi terhadap guru. Kepala madrasah bisa
menggunakan teknik individu untuk lebih mengetahui apa yang dikeluhkan
guru. Dalam melaksanakan proses supervisi, kepala madrasah tidak hanya
memberikan arahan, contoh dan motivas sga, tapi juga selalu mengontrol
guru ke kelas-kelas dan memantau kegiatan guru setigp harinya agar
kemampuan pedagogik dan profesional guru semakin meningkat bukan pada
saat disupervisi sgja, namun bisa dalam setiap harinya. Tentunya hal itu dapat
tercapal dengan adanya persigpan yang baik sebelumnya.

Perencanaan dalam kegiatan supervisi pendekatan kolaboratif di Ml
Miftahul Huda Jeper disusun dan dipersiakan secra rinci. Mulai dari
mempersiapkan tujuan dan sasaran supervisi, teknik supervisi, instrumen
supervis serta waktu pelaksanaan supervisi. pertama adalah menentukan atau
merencanakan waktu. Sebagai kepala madrasah tentunya tugasnya bukan
hanya sebagal supervisor sgja. banyak kegiatan yang harus dilakukan sebagai
kepala madrasah. Oleh karena itu sebelum melaksanakan supervis,
supervisor harus merencanakan waktu yang tepat agar pelaksanaan supervis
tidak mengganggu jadwa kepala madrasah maupun guru. Perencanaan
dipersigpkan dengan sebaik-baiknya agar tujuan supervisi dapat tercapai
dengan efektif.

Supervisi membutuhkan kreativitas tinggi dari para supervisor untuk
mencari solusi dari masalah yang terjadi di lapangan. Supervisor harus jeli
membuat perencanaan, membaca masalah, menganalisis, mengurai faktor
penyebab dan ha-hal yang terkait dengannya, menyuguhkan secara
menyeluruh problem yang dihadapi, dan langkah yang harus diambil sebagai
solusi efektif.



61

Belum banyak supervisor yang memiliki kreativitas tinggi dalam
memecahkan masalah. Di sinilah pentingnya supervisor meningkatkan
kompetensi secara maksimal. Sehingga, ia mampu mengembangkan gaya
berpikir yang kreatif, kritis, inovatif, dan produktif. Sebab, dari kreativitas
berpikir itulah, lahir ide-ide baru yang bisa menggerakkan perubahan dan
mendorong kemajuan sekolah.*

Seiring dengan adanya kepala madrasah yang bersedia membantu
dengan senang hati serta ketelatenannya dalam membimbing, membuat guru
tidak sungkan lagi meminta saran dan masukan dari kepala madrasah dalam
menghadapi masalahnya. Kualitas sumber daya manusia di M1 Miftahul
Huda Jeper yang cukup semakin mempermudah pembinaan karena ketika
kegiatan supervis dilaksanakan, guru-guru mampu bekerjasama dengan baik
dengan kepala madrasah.

Sikap terbuka dan kemauan untuk mau seperti ini harus terus
dipupuk agar kegiatan supervisi dapat berjalan secara rutin, sehingga
supervisor mampu melihat sgjauh mana pengembangan yang dilakukan oleh
guru. Melalui kegiatan supervisi inilah guru merasa diperhatikan oleh kepala
madrasah. Dan dengan bimbingan serta arahan dari kepala madrasah yang
dilakukan secara rutin diharapkan kinerja guru akan semakin meningkat dan
menciptakan proses pembelgjaran yang semakin berkualitas.

2. Analisis tentang Teknik Pelaksanaan Supervis Pendekatan
Kolaboratif dalam Membina Kemampuan Pedagogik dan

Profesional Guru PAI

Supervisi berarti pengawasan yang dilakukan oleh orang yang
ahli/profesional dalam bidangnya sehingga dapat memberikan perbaikan dan
peningkatan/pembinaan agar pembelgaran dapat dilakukan dengan baik dan

%Jamal Ma’ruf Asmani, Tips Efektif Supervis Penddiikan Sekolah, Diva Press,
Y ogyakarta, 2012. him. 171-172.
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berkualitas.®® Hal ini sesuai dengan Undang-Undang tentang Pendidikan dan
Penggjaran Nomor 12 Tahun 1954 Bab XVI pasa 27 yang berbunyi:
“Pengawas pendidikan dan pengagjaran berarti memberi pimpinan kepada
guru untuk mencapai kesempurnaan di dalam pekerjaannya”.®’

Supervisi pendekatan kolaboratif dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat profesionalitas guru terutama kemampuan pedagogik dan
kemampuan professiona yang dimiliki guru dan upaya untuk
meningkatkannya. Bagi para guru, supervis pendekatan kolaboratif
merupakan wahana pengembangan pendidikan sekaligus sebagal sarana
identifikasi problem pembelgjaran serta pemecahan masalah pendidikan yang
muncul dalam pelaksanaan pendidikan secara bersama-sama oleh semua
elemen yang terlibat. Dengan demikian tidak ada masalah pendidikan yang

diselesaikan secara pribadi oleh seorang guru.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam
rangka peningkatan kemampuan profesional guru yang dipimpinnya,
khususnya guru kelas dan guru mata pelgaran adalah supervis yang

dilakukan secara terus-menerus.®

Menurut peneliti, kegiatan supervisi harus rutin dilaksanakan oleh
kepala madrasah kepada para guru. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan
tersebut dapat berjalan secara efektif dalam mengatasi masalah yang muncul
selama proses pembelgaran. Daam melakukan kegiatan supervisi seorang
kepala madrasah bukan mencari kesalahan guru, tetapi membantu guru
mengidentifikasi masalah yang muncul kemudian memberikan arahan pada
guru untuk memecahkan masalah tersebut.

Dewasa ini, kegiatan supervis bukan lagi menjadi kegiatan yang
menakutkan bagi guru. Akan tetapi kegiatan supervisi merupakan kegiatan

% Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2012
him. 229.

%" M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, PT Rineka Cipta, Jakarta, 1998, him. 173.

% Op.Cit, Kisbiyanto, Supervisi pendidikan, him. 15.
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yang ditunggu-tunggu oleh guru. Karena selain guru akan mendapatkan
bimbingan, arahan dan bantuan dari kepala madrasah dalam memecahkan
masalah pembelgaran, juga sebagai penambah semangat bagi guru untuk
terus meningkatkan kemampuannya.

Pendekatan kolaboratif dalam supervisi di M1 Miftahul Huda Jeper
dilakukan dengan pertemuan awal terlebih dahulu, observasi kelas kemudian
pertemuan balikan. Dalam pertemuan awal, kepala madrasah mendengarkan
apa yang dikeluhkan oleh guru sehingga kepala madrasah betul-betul
memahami masalah-masalah yang dihadapi guru. Untuk observas kelas,
kepala madrasah terlebih dahulu harus memahami kompetensi-kompetens
yang harus dimiliki oleh guru. Sehingga penilaian dalam kegiatan supervis
berjalan secara obyektif serta mampu mengena dengan sungguh-sungguh
karakter guru yang disupervisi. Sehingga ketika ditemukan masalah, dalam
pertemuan balikan kepala madrasah bersama guru yang bersangkutan mampu

memecahkannya dengan baik.

Pendekatan supervisi secara kolaboratif sebaiknya dilakukan secara
berkala dan kontinyu. Hal ini untuk mengetahui apakah persoalan yang
sedang dihadapi sudah dapat dipecahkan atau belum. Seandainya masalah
tersebut belum terpecahkan, maka dapat dilakukan diskusi kembali dengan
kepala madrasah untuk mendapatkan solusi yang terbaik. Supervisor harus
mampu bertindak sebagai kawan dekat bagi guru yang bersangkutan,
sehingga supervisor dapat mengerti kesukaran yang dialami guru dan

merasakan kemajuan dalam diri guru yang bersangkutan.

Sebagai seorang supervisor yang bak, kepala madrasah harus
berusaha mendorong dan mengarahkan para guru untuk senantiasa
mengembangkan kemampuan dirinya. Dengan diadakannya supervisi secara
berkala dan kontinyu, maka dapat dikgi kendala-kendala yang dialami guru
dalam proses pembelgaran sehingga dapat ditentukan solusi terbaik untuk
mengatasi permasal ahan tersebut.
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3. Analisis tentang Efektifitas Pelaksanaan Supervis Pendekatan
Kolaboratif dalam Membina Kemampuan Pedagogik dan

Profesional Guru PAI

Supervis dilaksanakan oleh supervisor secara konstruktif dan kreatif
dengan cara mendorong inisiatif guru untuk ikut aktif menciptakan suasana
kondusif yang dapat membangkitkan suasana kreativitas peserta didik dalam
belajar.*

Karena aspek utama adalah guru, maka layanan dan aktivitas
kesupervisian harus lebih diarahkan kepada upaya memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belgjar-

mengajar.*

Profesionalitas diartikan sebagai sikap profesiona yang melekat pada
diri guru sebagai sebuah profesi, sehingga yang harus ditingkatkan adalah
kemampuan gurunya dalam berprofesi. Tugas profesi seorang guru salah
satunya adalah menggjar. Menggjar merupakan suatu perbuatan yang
memerlukan tangung jawab yang berat. Berhasiinya pendidikan pada siswva
bergantung pada pertanggung jawaban guru dalam menjalankan tugasnya.

Berbagai usaha perbaikan dan peningkatan kualitas kinerja guru
dilakukan demi mencapai tingkat profesional. Salah satu kebijakan yang
dikeluarkan oleh kepala madrasah dalam membina kemampuan pedagogik
serta profesional guru adalah melalui sebuah program supervisi. Analisis
yang dapat diambil adalah, supervisi pendekatan kolaboratif merupakan

wahana mencapal tujuan pendidikan secara umum.

¥ gyaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, Alfabeta, Bandung,
2012, him. 95.

0 Nadhirin, Supervisi Pendidikan Integratif Berbasis Budaya, Idea Press, Y ogyakarta,
2009, him. 60.
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Dampak supervisi pendekatan kolaboratif terhadap kemampuan
pedagogik dan profesional guru di M1 Miftahul Huda Jleper secara andlitis
dapat dipaparkan sebagai berikut :

a. Supervis pendekatan kolaboratif bukanlah kegiatan pengawasan dari
atasan terhadap bawahan tanpa memberikan arahan dan bimbingan. Tetapi
supervisi merupakan kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh kapala
madrasah terhadap guru dalam menjalankan profesinya. Supervisor
menila dan memberikan binaan terhadap guru untuk meningkatkan
kinerjanya secara profesional. Efektifnya guru merasa mendapatkan
perhatian dari kepala madrasah, sehingga hubungan antara guru dan kepala
madrasah semakin harmonis.

b. Supervisi pendekatan kolaboratif secara perlahan menjadikan kemampuan
pedagogik dan profesiona guru MI Miftahul Huda semakin meningkat,
hal ini karena seluruh kegiatan yang dilakukan oleh guru terkait profesinya
senantiasa terbina dan terawasi.

C. Supervisi pendekatan kolaboratif menjadikan guru semakin terbuka dalam
mengungkapkan permasalahan pembelgaran yang dihadapinya. Sehingga
permasalahan tersebut dapat diidentifikass dan segera ditemukan

solusinya.

Keefektifan dalam peningkatan kemampuan pedagogik dan
profesiona guru MI Miftahul Huda Jeper tampak dari perubahan yang
terjadi setelah diadakan kegiatan supervisi pendekatan kolaboratif. Hal ini
dapat dilihat dari hal-hal berikut :

a. Kedisiplinan guru dalam mengagjar, mula dari jam kedatangan sampai
pel aksanaan pembelgjaran di kelas.

b. Kesigpan guru dalam menggar, mulai dari membuat program tahunan,
program semesteran, silabus, dan RPP.

c. Penguasaan metode pembelgjaran yang tepat dan sesuai dengan materi

pelgjaran.
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d. Program evaluasi yang senantiasa dilakukan untuk mengukur keberhasilan

belgjar siswa.

Secara fungsional kesadaran dan kerjasama dari seluruh elemen yang
adadi M1 Miftahul Huda lah yang akan menjadikan tujuan supervisi tercapai.
Tanpa adanya kesadaran dan kemauan untuk maju, profesionalitas akan sulit

tercapal walaupun kegiatan supervisi dijalankan.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, tampak bahwa keefektifan
yang dirasakan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan pedagogik dan
professional guru melalui supervis pendekatan kolaboratif bisa dikatakan
baik, karena para guru yang disupervisi merasa benar-benar merasakan tujuan
dan manfaat adanya proses supervisi. Hal ini terlihat dari sikap yang
ditampilkan oleh guru yang sudah disupervis yang selalu meningkatkan
kinerjanya dalam mendidik siswa, dalam menyusun administrasinya yang

semakin baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervis kolaboratif
kepala madrasah dalam membina kemampuan pedagogik dan professional
guru PAl adalah cukup efektif bagi sekolah. Dengan demikian, supervis
pendekatan kolaboratif benar-benar dapat merubah profesionalitas guru
dalam mengajar dan memperkuat komitmennya untuk selalu meningkatkan
mutu pendidikan.

Kepala madrasah sebagai supervisor berfungsi sebagai pengawas,
pengendali, pembina, pengarah, dan pemberi contoh bagi para guru dan
karyawannya di sekolah. Secara ringkas, tugas atau peran kepala sekolah
sebagai supervisor ialah sebagal berikut :

a Merencanakan program tahunan sekolah yang mencakup program
pengajaran, kesiswaan, kepegawalan, keuangan, dan penyediaan fasilitas-

fasilitas yang diperlukan.
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b. Merencanakan program akademik yang fokus pada persigpan program
pengajaran. Program ini meliputi penyediaan kebutuhan guru, pembagian
tugas mengajar, dan pengadaan berbagai fasilitas.

Merencanakan program yang berkaitan dengan kesiswaaan.

d. Merencanakan bidang kepegawaian.

e. Merencanakan bidang pengadaan dana bagi keseluruhan administrasi
pendidikan.

f. Merencanakan bidang sarana dan prasarana yang mencakup perbaikan dan

penambahan sarana dan prasarana sekolah.*

Selain itu kepala madrasah juga memiliki kontribus yang nyata
terhadap usaha peningkatan profesionalitas guru, antaralain sebagai berikut :

a. Menjadi komunikator dan guru yang baik

Untuk menjadi managjer dan pendidik yang efektif, kepala sekolah
harus mampu bertindak sebagai komunikator yang baik, berkepribadian
mantab dan serba teratur, serta berorientasi pada pencapaian tujuan secara
optimal. Dengan memberi instruksi, kepala sekolah sebenarnya memberi

inspirasi, motivasi, dan dorongan kepada wakil dan segenap staf penggarnya.

Kepaa sekolah juga harus menjadi pembicara dan pendengar yang
baik. Sebagai pembicara, ia bisa merangkul semua pihak. Sebagai pendengar
yang baik, ia bisa menerima berbagi gagasan, kritik, dan umpan balik yang
bisa dimanfaatkan. lajuga harus terus memotivasi bawahannya untuk bekerja
dan berkarya lebih giat dan lebih prestatif.*

b. Menjadi motivator

Memotivasi bawahan merupakan salah satu tugas utama seorang
pemimpin. Kepala sekolah harus menerapkan pola pembinaan motivas yang

berjenjang. Diantara faktor-faktor motivasi yang sangat penting antara lain

“! Op.Cit, Jamal Ma’ruf Asmani, Tips Efektif Supervisi Penddiikan Sekolah him. 52-55.
* Ibid, him. 57.
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komitmen terhadap mis yang dijalankan, kecintaan pada pekerjaan dari
semua individu yang terlibat, dan dedikasi untuk menjaga standar kerja yang
tinggi. Faktor motivasi lainnya adalah kegigihan mencapai tujuan sekolah
dan melaksanakan rencanarencana jangka panjang yang telah disusun
sebelumnya, adanya program insentif dan imbalan, serta penghargaan tinggi

terhadap prestasi dan kinerja kerja yang baik.*

Jadi, kontribus kepala madrasah sebagai supervisor dengan
pendekatan kolaboratif bukan hanya sebagai pengawas melainkan juga
sebagal pembimbing, pembina, motivator, fasilitator dan inspirator bagi guru
dan karyawan di sekolahnya. Kontribus dari kepala madrasah ini akan
berdampak positif bagi guru, sehingga akan mempengaruhi efektivitas proses
pendidikan di sekolah. Efektivitas ini tampak dalam pemberdayaan peserta
didik yang tidak sekedar mampu menguasai pengetuan, tetapi juga mampu

belgjar dan memahami cara belgjar.

Selain itu untuk mewujudkan guru yang profesiona diperlukan sosok
kepala madrasah yang lihai dalam melakukan perannya sebagai koordinator
sekaligus komunikator yang baik terhadap semua lapisan. Sehingga, program
supervisi dengan pendekatan direktif ini mampu diterima dan didukung

penuh oleh jgaran pimpinan, guru, siswa dan lainnya secara sektoral.

Koordinasi yang dilakukan kepala madrasah bukan hanya upaya
sesaat, tetapi berkesinambungan dan berlangsung secara terus-menerus untuk
menciptakan dan mengembangkan kerjasama sehingga tujuan yang telah
direncanakan dapat terwujud. Selain itu komunikasi juga harus dilakukan
secara efektif dan produktif. Kepala madrasah haruslah menjadi sosok
komunikator yang mampu diterima oleh semua pihak. Sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima dan menghasilkan respon yang positif sesuai

harapan.

3 1bid, him. 60.



